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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis

2.1.1 Hasil Belajar Matematika 

A. Matematika

Menurut etimologi, kata Matematika berasal dari kata Yunani Kuno “Mathemate”, yang berarti segala sesuatu yang harus dipelajari. Sedangkan menurut beberapa pendapat ahli (Huda, 2018) definisi matematika adalah sebagai berikut :
1. Dalam The World Book Encyclopedia disebutkan bahwa matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan manusia yang sangat bermanfaat bagi kehidupan. Namun untuk matematika yang dipelajari di sekolah dan perguruan tinggi matematika dapat didefinisikan sebagai pelajaran tentang kuantitas dan hubungannya dengan menggunakan bilangan dan simbol.
2. James dan James (1976) dalam kamus matematika yang ditulisnya menyatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan,besaran, dan konsep-konsep yang saling berhubungan satu sama lain yang terbagidalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri.
3. Johnson dan Rising (1972) yang menyatakan bahwa matematika adalah pola pikir, pola mengorganisasikan pembuktian yang logik.
4. Reys (1984) berpendapat bahwa matematika adalah telaah tentang pola dan hubungan, suatu pola pikir, suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat.
Menurut Ruseffendi dalam Fauzan(2017), “ Matematika terdiri dari empat kawasan luas yaitu Aritmetika, aljabar, Geometri dan Analisa. Dimana dalam aritmetika itu mencakup antara lain teori bilangan dan statistika. Aritmetika merupakan cabang matematika yang membicarakan tentang sifat-sifat bilangan dengan dasar-dasar pengerjaan hitung seperti menjumlahkan, mengurangkan, mengalikan dan membagi disebut juga ilmu hitung.”
Suria Sumantri dalam Setyosari (2017),“Matematika adalah bahasa yang melambangkan serangkaian makna dari pernyataan yang ingin kita sampaikan, lambang-lambang matematika bersifat artificial yang baru mempunyai arti setelah sebuah makna diberikan padanya’’.Sementara itu Suhendri dalam Gunantara (2014) menyatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang bilangan, bangun, hubungan-hubungan konsep dan logika dengan menggunakan bahasa lambang atau simbol dalam menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari.Dalam penelitian ini materi pelajaran yang disampaikan adalah operasi bentuk aljabar.
Menurut Wahyudi dan Kriswandani (Huda, 2018)  Matematika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari konsep-konsep abstrak yang disusun dengan menggunakan symbol dan merupakan bahasa yang eksak, cermat, dan terbebas dari emosi.
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan ilmu yang mempelajari tentang struktur-struktur dari sistem-sistem yang mencakup pola hubungan maupun bentuk, yang berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur dan hubungan-hubungan yang diatur secara logis.
B. Hasil Belajar

Pada hakikatnya manusia adalah makhluk yang berfikir yaitu selalu ingin mengetahui sesuatu baik tentang diri dan lingkungannya melalui panca indera yang dimiliki sesuai dengan perkembangan usianya. Setiap individu akan menjadi dewasa karena belajar dan pengalaman yang dialami sepanjang hidupnya.
Dalam proses pendidikan, belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dilakukan karena berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan akan tergantung bagaimana siswa melalui pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan secara profesional.
Dimyati dan Mudjiono (2002: 150-151) menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi siswa dan dari sisi guru.Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar.
Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran. Apabila dicapai kualitas pembelajaran yang lebih baik maka akan dicapai pula hasil belajar yang baik.
Oemar Hamalik (Mustamilah, 2014) menegaskan bahwa hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.

Kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian penelitian hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu.
Menurut Purwanto dalam Fauzan (2017) “Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya (performancenya) berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu ia sesudah mengalami tadi”. Sedangkan Slameto (Agustin, 2013) menyatakan bahwa, “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru atau secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.”

Adapun definisi lain yang dikemukakan oleh Slameto dalam Agustin (2017) bahwa, “Belajar adalah suatu proses untuk memperoleh minat dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku. Belajar adalah upaya memperoleh kebiasaan-kebiasaan pengetahuan dan sikap-sikap. Upaya yang dilakukan oleh seseorang yang belajar untuk memperoleh berbagai kebiasaan, ilmu dan sikap di atas dilakukan dengan cara-cara tertentu, sehingga hambatan yang ditemukan dalam proses belajar dapat diatasi, sehinggaakan menimbulkan suatu perubahan dalam dirinya dalam mereaksi terhadap situasi belajar yang dialaminya. Bila situasi belajar itu sesuai dengan harapan yangbersangkutan, maka terjadi sedikit banyak perubahan dalam dirinya baik dalam prilaku, tingkah laku maupun psikomotornya.”

Menurut Tatan dan Teti dalam Wayan (2018), “Belajar selalu melibatkan perubahan dalam diri individu seperti kematangan berpikir, berperilaku maupun kedewasaan dalammenentukan keputusan dan pilihan”. Hasil belajar yang diperoleh manusia dengan mahkluk lain seperti hewan akan berbeda, pada manusia hasil belajar akan terus mengalami perubahan dan perkembangan, sedangkan pada mahkluk lain tidak mengalami perubahan dan perkembangan secara optimal seperti halnya pada manusia.

Menurut Sudjana dalam Setyosari (2017), “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Nasution (Fauzan, 2017) menyatakan bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan yang terjadi pada individu yangbelajar, bukan saja perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk kecakapan dan penghargaan dalam diri pribadi yang belajar.Hasil belajar merupakan akibat dari proses belajar seseorang. Hasil belajar terkait dengan perubahan pada diri orang yang belajar. Bentuk perubahan sebagai hasil daribelajar berupa perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan dan kecakapan. Perubahan dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan tidak dianggap sebagai hasil belajar. Perubahan sebagai hasil belajar bersifat relatif menetap dan memiliki potensi untuk dapat berkembang.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan akibat atau hasil pencapaian siswa dalam usaha yang telah dilakukan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Akibat tersebut akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa dan siswa tersebut biasanya akan mendapatkan sebuah penghargaan dari guru juga pujian.

2.1.2 Model Problem Based Learning
A. Pengertian Model Problem Based Learning
Problem Based Learning (PBL) atau di Indonesia dikenal juga pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model pembelajaran dimana menyuguhkan suatu masalah yang nyata dalam kehidupan sehari-hari sebagai landasan bagi peserta didik atau peserta didik untuk berfikir kritis dan menemukan alternatif pemecahan masalah.Pembelajaran ini menuntut peserta didik untuk belajar dengan mandiri dan juga aktif.
 
Pembelajaran Berbasis Masalah yang lain adalah metode mengajar dengan fokus pemecahan masalah yang nyata, proses dimana Peserta didik melaksanakan kerja kelompok, umpan balik, diskusi yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan penyelidikan dan laporan akhir. Dengan demikian peserta didik didorong untuk lebih aktif terlibat dalam materi pembelajaran dan mengembangkan ketrampilan berfikir kritis.
Dalam Pembelajaran Berbasis Masalah, perhatian pembelajaran tidak hanya pada perolehan pengetahuan deklaratif, tetapi juga perolehan pengetahuan prosedural. Oleh karena itu penilaian tidak hanya cukup dengan tes. Penilaian dan evaluasi yang sesuai dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah adalah menilai pekerjaan yang dihasilkan oleh siswa sebagai hasil pekerjaan mereka dan mendiskusikan hasil pekerjaan secara bersama-sama.

Delisle (Mustamilah, 2014) menyatakan bahwa Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang dikembangkan untuk membantu guru mengembangkan kemampuan berpikir dan keterampilan memecahkan masalah pada siswa selama mereka mempelajari materi pembelajaran.

Menurut Sukarman (2012) Problem Based Learning yaitu suatu metode pembelajaran dimana pembelajaran bertemu dengan suatu  masalah yang tersusun sistematis yang terpusat pada pembelajaran dan proses refleksi. Model pembelajaran  ini diambil berdasarkan banyaknya masalah yang membutuhkan masalah yang membutuhkan masalah yang autentik, yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan tersebut.

Riswati (2016) menjelaskan bila pada dasarnya Problem Based Learning (PBL) menyajikan berbagai situasi bermasalah yang autentik serta memiliki makna kepada peserta didik, yang mana bisa berfungsi sebagai batu pijakan untuk melakukan kegiatan investigasi serta penyelidikan. Problem Based Learning (PBL) ini dirancang untuk membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta keterampilan Problem Solving atau menyelesaikan masalah, dan menjadi pembelajar yang mandiri.
Tim Kemdikbud (Amir, 2018) memandang model PBL sebagai suatu model pembelajaran yang menantang peserta didik untuk “belajar bagaimana belajar”, bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata.
Menurut Duch (Fauzan, 2017) bahwa Problem Based Learning atau Pembelajaran Berbasis Masalah adalah model pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks dalam pembelajaran agar peserta didik dapat belajar berpikir kritis dan meningkatkan keterampilan memecahkan masalah sekaligus memperoleh pengetahuan. 

Gunantara (2014) menjelaskan Problem Based Learning(PBL) yakni pendekatan pembelajaran yang mengarah pada pelibatan peserta didik dalam mengatasi masalah belajar dengan praktik nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.
Dari beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran berbasis masalah yang tujuannya mengembangkan keterampilan berfikir kritis bagi peserta didik.

B. Karakteristik Model Program Based Learning

Peran guru dalam Program Based Learning (PBL) adalah menyodorkan berbagai masalah autentik, memfasiliti penyelidikan peserta didik, dan mendukung pembelajaran peserta didik. Program Based Learning (PBL) tidak mungkin terjadi kecuali guru menciptakan lingkungan kelas sehingga terjadi pertukaran ide-ide. Esensi Program Based Learning (PBL) berupa menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan bermakna pada peserta didik, yang berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan penyelidikan. Dengan kata lain esensi Program Based Learning (PBL) melibatkan presentasi situasi-situasi yang autentik dan bermakna, yang berfungsi sebagai landasan  bagi investigasi dan penyelidikan peserta didik. 

Ciri-ciri dari Problem Based Learning (PBL) adalah:
a. Pengajuan pertanyaan atas masalah harus otentik, jelas, mudah dipahami, luas dan sesuai tujuan pembelajaran serta bermanfaat. Alih-alih mengorganisasikan pelajaran diseputar prinsip akademis dan keterampilan tertentu, Program Based Learning (PBL) mengorganisasikan pelajaran diseputar pertanyaan atau masalah yang penting secara sosial dan bermakna secara personal bagi peserta didik. Mereka menghadapi persoalan kehidupan nyata yang  tidak dapat diberi jawaban yang sederhana. 

b. Berfokus pada keterkaitan antara disiplin ilmu yang diajukan hendaknya melibatkan disiplin ilmu. Meskipun, Problem Based Learning (PBL) dapat dipusatkan pada subjek tertentu, tetapi masalah yang diinvestigasi dipilih karena solusinya menuntut peserta didik untuk menggali banyak subjek.

c. Penyelidikan autentik (nyata) dalam penyelidikan peserta didik menganalisis dan merumuskan masalah, mengembangkan dan meramalkan hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis informasi, melakukan eksperimen, membuat kesimpulan, dan menggambarkan hasil akhir

d. Menghasilkan produk dan memamerkannya, peserta didik bertugas menyusun hasil belajarnya dalam bentuk karya dan memamerkan hasil karyanya. Membantu peserta didik untuk mengkonstruksikan bentuk dalam bentuk artefak dan exhibit yang menjelaskan atau merepresentasikan solusi mereka.

a. Kolaboratif, tugas-tugas belajar berupa masalah diselesaikan bersama-sama antar peserta didik. Bekerja sama memberikan motifasi untuk keterlibatan secara berkelanjutan dalam tugas-tugas kompleks dan meningkatkan kesempatan untuk melakukan penyelidikan dan dialog bersama dan untuk mengembangkan berbagai keterampilan sosial (Setyosari, 2017).
Dengan pelaksanaan Model Problem Based Learning  (PBL) dapat membantu pendidik  memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada peserta didik, dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berfikir, pemecahan masalah dan ketrampilan intelektual, belajar tentang berbagai peran orang dewasa melalui perlibatan mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi, dan menjadi pembelajar yang otonom dan mandiri.
Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow, Min Liu (Wayan, 2018) dalam Aris Shoimin menjelaskan karakteristik dari Model  Problem Based Learning (PBL), yaitu:
a. Learning is student-centered
Proses pembelajaran dalam PBL lebih menitik beratkan kepada siswa sebagai orang belajar. Oleh karena itu, PBL didukung juga oleh teori konstruktivisme dimana siswa didorong untuk dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri.
b. Autenthic problems from the organizing focus for learning 

Masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalah yang autentik sehingga siswa mampu dengan mudah memahami masalah tersebut serta dapat menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya nanti.

c. New information is acquired through self-directed learning
Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja belum mengetahui dan memahami semua pengetahuan prasayaratnya sehingga siswa berusaha untuk mencari sendiri melalui sumbernya, baik dari buku atau informasi lainnya.

d. Learning occurs in small group
Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha mengembangkan pengetahuan secara kolaboratif, PBM dilaksanakan dalam kelompok kecil. Kelompok yang dibuat menuntut pembagian tugas yang jelas dan penerapan tujuan yang jelas.
e. Teachers act as facilitators
Pada pelaksanaan PBL, guru hanya berperan sebagai fasilitator. Meskipun begitu guru harus selalu memantau perkembangan aktivitas peserta didik dan mendorong mereka agar mencapai target yang hendak dicapai.


Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL) adalah sebagai berikut:

a. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar

b. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata yang tidak terstruktur

c. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda

d. Permasalahan menantang pengetahuan yang dimilki oleh peserta didik, sikap dan kompentensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam mengajar;

e. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama:

f. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBM;

g. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif;

h. Pengembangan keterampilan inquiri dan pemecahan masalah sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan;

i. Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar; dan

j. PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman peserta didik dan proses belajar.
Sedangkan ciri dari model Problem Based Learning mengemukakan bahwa secara umum dapat dikenali dengan adanya enam ciri yang dimilikinya, adapun keenam ciri tersebut adalah: 

a. Kegiatan pembelajaran dengan model  Problem Based Learning dimulai dengan pemberian sebuah masalah yang berasal dari dunia nyata (masalah sehari-hari).
b. Masalah yang disajikan berkaitan dengan kehidupan nyata para peserta didik
c. Mengorganisasikan pembahasan seputar disiplin ilmu.

d. Peserta didik diberikan tanggung jawab yang maksimal dalam membentuk maupun menjalankan proses belajar secara langsung.

e. Peserta didik dibentuk menjadi beberapa kelompok kecil.

f. Peserta didik dituntut untuk mendemonstrasikan produk atau kinerja yang telah mereka pelajari.
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa pembelajaran dengan Model Problem Based Learning dimulai oleh adanya masalah yang dalam hal ini dapat dimunculkan oleh siswa ataupun guru, kemudian peserta didik memperdalam pengetahuannya tentang apa yang mereka telah ketahui dan dan apa yang perlu mereka ketahui untuk memecahkan masalah tersebut. Peserta didik dapat memilih masalah yang dianggap menarik untuk dipecahkan sehingga mereka terdorong untuk berperan aktif dalam belajar.
C. Langkah-langkah Model Problem Based Learning (PBL) 

Ibrahim Nurdan Ismail dalam Wayan, (2018) mengemukakan langkah-langkah pembelajaran PBL sebagai berikut:
Tabel 2.1 Langkah-langkah Pembelajaran PBL
	Fase
	Tahap
	Aktifitas / Kegiatan Guru

	1
	Orientasi
masalah kepada peserta didik
	Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang diperlukan, pengajuan masalah, memotivasi peserta didik, terlibat dalama aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya.

	2
	Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
	Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

	3
	Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
	Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk mendapat penjelasan pemecahan masalah.

	4
	Mengembangkan dan menyajikan hasil karya


	Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video, model dan membantu mereka untuk berbagai tugas dengan kelompoknya.

	5
	Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
	Guru membantu peserta didik melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dalam proses-proses yang mereka gunakan.


D. Kelebihan dan Kelemahan Model Problem Based Learning(PBL)
Tabel 2.2 Kelebihan dan Kelemahan Model Problem Based Learning
	No.
	Kelebihan Problem Based Learning
	Kelemahan Problem Based Learning

	1.
	Melatih peserta didik memiliki kemampuan berfikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, dan membangun pengetahuannya sendiri.
	Peserta didik yang terbiasa dengan informasi yang diperoleh dari guru sebagai narasumber utama, akan merasa kurang nyaman dengan cara belajar sendiri dalam pemecahan masalah.

	2.
	Terjadinya peningkatan dalam aktivitas ilmiah peserta didik.
	Jika siswa tidak mempunyai rasa kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba masalah. 

	3.
	Mendorong peserta didik melakukan evaluasi atau menilai kemajuan belajarnya sendiri.
	Tanpa adanya pemahaman peserta didik mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari maka mereka tidak akan  belajar apa yang ingin mereka pelajari.

	4.
	Peserta didik terbiasa belajar melalui berbagai sumber-sumber pengetahuan yang relevan.
	Untuk sebagian peserta didik beranggapan bahwa tanpa pemahaman materi yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang sedang dipelajari.

	6.
	Mengembangkan minat peserta didik untuk secara terus menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir.
	Peserta didik tidak memiliki niat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka merasa enggan untuk mencoba.


Selain berbagai kelebihan di atas, Warsono & Hariyanto (Wayan, 2018) mengemukakan pendapat bahwa kekuatan atau manfaat utama penerapan Model Pembelajaran PBL adalah sebagai berikut.

1. Peserta didik akan tertantang untuk menyelesaikan masalah yang akan membuat siswa menjadi terbiasa menghadapi masalah.
2. Solidaritas sosial akan terpupuk dengan adanya diskusi dengan teman satu kelompok.
3. Guru dengan peserta didik akan semakin akrab

4. Peserta didik akan terbiasa menerapkan metode eksperimen karena ada kemungkinan suatu masalah yang harus diselesaikan peserta didik melalui eksperimen.
E. Tujuan Problem Based Learning
Hosnan (Wayan, 2018) menjelaskan bahwa tujuan utama dari model PBL bukan sekedar menyampaikan pengetahuan kepada siswa namun juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah serta kemampuan siswa itu sendiri yang secara aktif dapat memperoleh pengetahuannya sendiri.

Pendapat serupa juga disampaikan oleh Al-Tabany (Surya, 2016) yang menyatakan bahwa model Problem Based Learning berusaha untuk membantu siswa menjadi pembelajar yang mandiri dan otonom.

Melalui bimbingan guru yang secara berulang-ulang mendorong dan mengarahkan mereka untuk mengajukan pertanyaan dan mencari penyelesaian terhadap masalah nyata oleh mereka sendiri, siswa secara tidak langsung akan belajar untuk menyelesaikan tugas-tugas itu secara mandiri dalam hidupnya kelak.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari PBL adalah agar peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, mandiri dalam belajar, dan memiliki keterampilan sosial yang tinggi dalam kehidupan.
2.1.3 Guru Keliling (GULING)


Guru keliling adalah strategi pembejaran yang dilakukan oleh seorang guru untuk menyampaikan materi kepada peserta didiknya. Kegiatan guru keliling ini mulai ramai dilakukan ketika terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia yang mulai resmi diumumkan oleh pemerintah sejak bulan Maret 2020. Dengan adanya pandemi Covid -19, proses pembelajaran di sekolah tidak berjalan dengan semestinya. Disebabkan adanya larangan untuk belajar tatap muka di sekolah. 


Dengan adanya pandemi ini, pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk sekolah, yaitu pembelajaran jarak jauh. Yang mana pembelajaran jarak jauh ini dilakukan dengan dua cara yaitu dalam jaringan (Daring) dan luar jaringan (Luring). Namun dalam proses pelaksanaan pembelajaran jarak jauh ini, banyak menghadapi kendala. Diantaranya, ada beberapa mata pelajaran yang tidak mungkin dipahami oleh peserta didik tanpa adanya penjelasan terlebih dahulu oleh guru. Kemudian tidak semua orang tua mampu membelikan handphone untuk anaknya, belum lagi masalah jaringan dan sebagainya.


Oleh sebab itu, muncullah inisiatif dari beberapa orang guru untuk melakukan pembelajaran keliling, yang disebut dengan GULING (guru keliling). Guru yang melakukan pembelajaran keliling ini, mengumpulkan beberapa orang peserta didik, 5-10 orang di rumah salah satu peserta didik yang bersedia rumahnya dijadikan tempat untuk belajar. Kemudian guru membuat jadwal rutin seminggu sekali, sehingga masing-masing kelompok mendapat giliran satu kali dalam seminggu.


Setelah kegiatan ini berjalan beberapa bulan, ternyata terjadi perubahan yang lebih baik terhadap hasil belajar peserta didik, dibandingkan ketika mereka belajar dengan cara jarak jauh dengan menggunakan handphone anroid disebut DARING (dalam jaringan). Apalagi dengan adanya dukungan dari orang tua peserta didik, dengan kesediaan mereka memberikan tempat untuk belajar bagi peserta didik yang jarak rumahnya berdekatan.


Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Makarim mengaku terpaksa mengeluarkan kebijakan pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau belajar online. Kebijakan keluar karena kondisi pandemi virus Corona (COVID-19). “Jadi PJJ itu bukan kebijakan pemerintah, PJJ itu terpaksa karena pilihan antara ada pembelajaran dan tidak ada pembelajaran sama sekali karena krisis kesehatan.” Lebih-lebih pada saat sekarang ini Pandemi Covid-19 melanda dunia, berbagai sektor mengalami perubahan dan dituntut untuk menyesuaikan dengan keadaan. Termasuk juga lembaga pendidikan juga harus mentransformasikan media pembelajaran di masa pandemi Covid-19.Kata Nadiem (30/07/2020) kota Bogor. Nadiem mengatakan PJJ bukanlah metode pembelajaran yang diinginkan. Menurutnya, PJJ tidak akan bisa menggantikan interaksi tatap muka. Jadi PJJ itu bukan sesuatu yang diinginkan sama sekali dan kita ingin secepat mungkin kesehatan terjaga.
2.1.4 Penerapan Strategi Pembelajaran Guru Keliling pada Model PBL
Pembelajaran guru keliling yaitu salah satu strategi pembelajaran yang digunakan oleh seorang guru di masa pandemi ini.Melalui kegiatan pembelajaran ini melalui kunjungan ke rumah peserta didik maka guru dapat menyampaikan materi pembelajaran secara tatap muka (Andriatama, 2016).

1) Perencanaan Pembelajaran Guru Keliling 
Sebelum guru melaksanakan pembelajaran guru keliling, terlebih dahulu guru harus mengetahui kompetensi yang hendak dicapainya.Oleh karena itu sebelum guru melaksanakan pembelajaran guru keliling, guru terlebih dahulu harus membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).Tanpa adanya perencanaan pembelajaran yang matang, maka target pembelajaran tidak dapat tercapai sesuai yang diharapkan. Rencana pembelajaran guru keliling ini dirancang oleh guru yang akan melaksanakan pembelajaran di luar kelas yang berisi rancangan tahap demi tahap dalam pembelajaran tentang apa yang akan dilakukan oleh guru dengan siswanya yang berhubungan dengan topik yang akan dibahas. Topik pembahasan yang hendak dibahas tidak diuraikan dalam tujuan yang rinci secara teoritis namun lebih menekankan kepada proses yang melibatkan aktivitas peserta didik sepenuhnya. Secara teknis rencana pelaksanaan pembelajaran minimal mencakup tahapan tahapan sebagai berikut, diantaranya adalah:
· Standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator
· Tujuan pembelajaran
· Materi pembelajaran
· Metode dan strategi pembelajaran
· Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
· Media dan sumber belajar
· Evaluasi pembelajaran
2) Pelaksanaan Pembelajaran Guru Keliling 
Pada pelaksanaan pembelajaran guru keliling, guru mengacu pada skenario pembelajaran yang sudah dirancangnya. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara fleksibel dan menyenangkan dengan melibatkan peserta didik secara penuh dan menyeluruh. Proses pembelajaran guru keliling dilaksanakan sesuai dengan RPP yang dijadikan pedoman selama kegiatan pelaksanaan pembelajaran, yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.
3) Evaluasi Pembelajaran Guru Keliling 
Pada tahapan evaluasi dalam pembelajaran guru keliling, guru lebih menekankan pada penilaian yang sebenarnya (authentic assessment). Penilaian yang sebenarnya ini merupakan proses penilaian yang dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar peserta didik. Penilaian ini dibutuhkan untuk mengetahui peserta didikdalam melaksanakan pembelajarannya apakah mengikuti pembelajaran dengan baik atau tidak, apakah pengalaman belajar peserta didik mempunyai pengaruh yang positif terhadap perkembangan baik intelektual maupun mental setiap peserta didik. Bentuk penilaian yang sebenarnya adalah penilaian yang meliputi aspek kerja sama dari setiap peserta didik, penguasaan peserta didik terhadap materi, dan interaksi peserta didik serta penilaian terhadap hasil kerja yang meliputi aspek kelengkapan dalam tugas dan keruntutan tuas peserta didik yang meliputi tugas individu, tugas kelompok dan unjuk kerja pada saat presentasi.
4) Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pembelajaran Guru Keliling.
Sebelum mengimplementasikan kegiatan pembelajaran guru keliling terdapat beberapa faktor yang harus diperhatikan agar pembelajaran guru keliling dapat terlaksana dengan baik. Guru dan peserta didik merupakan faktor utama dalam implementasi kegiatan pembelajaran guru. Sarana dan prasarana juga merupakan faktor yang dapat mempengaruhi pendidikan. Ketika semakin lengkap sarana dan prasarana yang tersedia maka akan semakin maju lembaga pendidikan tersebut. Akan tetapi bukan berarti jika mengalami keterbatasan sarana dan prasarana maka pendidikan tersebut tidak dapat maju dan berkembang.Berkembang atau tidaknya suatu pendidikan tergantung pada guru dan setiap peserta didiknya.Sedangkan sarana dan prasarana disini hanya untuk membantu dan memperlancar setiap tahapan dalam pembelajaran.

Dari penjelasan diatas memang sarana dan prasarana merupakan salah satu hal penting terhadap proses pelaksanaan pembelajaran. Karena dengan tersedianya sarana dan prasarana yang lengkap peserta didik tidak akan merasa jenuh dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran. 

Dari penjelasan diatas maka terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi pembelajaran guru keliling pada masa pandemi diantaranya adalah:
a. Faktor pendukung
1. Ketersediaan buku peserta didik dan buku guru yang memudahkanpeserta didik saat belajar.

2. Peran dari guru yang mampu memberikan materi dengan merencanakannya secara baik terlebih dahulu, hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan dan para pendidik selalu memberikan tauladan yang baik kepada peserta didiknya.
b. Faktor penghambat
1. Faktor yang berasal dari dalam peserta didik itu sendiri diantaranya adalah karena mempunyai kemampuan yang berbeda-beda dari setiap peserta didik.
2. Faktor lingkungan, yaitu orang tua, guru dan peserta didik yang merupakan kunci kesuksesan dalam proses pembelajaran sosial yang dimana mampu bekerja sama dengan baik. Namun terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terhambatnya proses penerapan pembelajaran dengan stategi guru keliling diantaranya adalah tempat peserta didik tinggal dimana jarak rumah antar peserta didik ini cukup jauh dan fasilitas belajar tidak mendukung.
2.1.5 Konsep Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu definisi ini dinyatakan oleh Nawawi dalam Susanto(2013).

Secara sederhana yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatam pembelajaran atau kegiatan intruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar.Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan intruksional.
Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Sebagaimana dikemukakan oleh Sunal dalam (Susanto, 2013), bahwa evaluasi merupakan proses penggunaan informal untuk membuat pertimbangan seberapa efektif suatu program telah memenuhi kebutuhan siswa. Selain itu dengan dilakukannya evaluasi atau penilaian ini dapat dijadikan Feedback atau tindak lanjut, atau bahkan cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa.
Keberhasilan seorang guru sangat ditentukan oleh sejauh mana kesiapan guru dalam mempersiapkan siswanya pada kegiatan belajar mengajar.Dalam mengelola kegiatan belajar mengajar seorang guru harus bijaksana dan terarah.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan membuat desain pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkannya. Seorang siswa dikatakan berhasil dalam belajarnya, apabila ia telah mengalami perubahan tingkah laku atau pribadi sesuai dengan apa yang diharapkannya setelah proses pembelajaran.
A. Indikator Hasil Belajar

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologi yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah mengetahui garis besar indikator dikaitkan dengan prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur. Indikator dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur. Indikator hasil belajar menurut Benyamin S. Bloom dengan Taxonomy Of Education Objectives membagi tujuan pendidikan menjadi tiga ranah, yaitu ranah Kognitif, Afektif dan Psikomotorik.
Dengan demikian peneliti mengukur indikator hasil belajarnya ranah Kognitif yaitu:
a) Pengetahuan (Knowledge)
Ada beberapa cara untuk dapat mengingat dan menyimpannya dalam ingatan seperti teknik memo, mengurutkan kejadian, dan membuat singkatan bermakna. Pengetahuan ini termasuk kognitif tingkat rendah. Namun, tipe ini sebagai prasyarat bagi pemahaman. Misalkan hafal suatu rumus akan menyebabkan paham bagian yang menggunakan rumus.
b) Pemahaman (Comprehension)
Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna arti atau arti dari suatu konsep, untuk itu maka diperlukan adanya hubungan atau pertautan antara konsep dengan makna yang ada dalam konsep tersebut. Kata-kata operasional untuk merumuskan tujuan instruksional dalam bidang pemahaman, antara lain yaitu membedakan, menghitung, menjelaskan, meramalkan, menafsirkan, dan lain-lain.
c) Penerapan ( Application)
Kesanggupan menerapkan, mengabstraksi suatu konsep, ide rumus, hukum dalam situasi yang baru. Kata kerja operasional untuk merumuskan tujuan intruksional, antara lain yaitu memecahkan, mendemonstrasikan, mengungkapkan dan lain-lain.

d) Analisis (Analysis)

Kemampuan menalar pada hakikatnya mengandung unsur analisis. Bila kemampuan analisis telah dimiliki maka akan dapat mengkreasi sesuatu yang baru. Kata-kata operasional yang lazim dipakai untuk analisis antara lain: menguraikan, memecahkan, membuat diagram, memisahkan, dan lain-lain.
e) Membangun (Synthesis)
Kesanggupan menyatukan unsur atau bagian menjadi satu integritas. Kata-kata operasional yang tercermin antara lain: mengkategorikan, menggabungkan, menghimpun, menyusun dan lain-lain.
f) Evaluasi
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara kerja, pemecahan, metode, materi, dll. Mengembangkan kemampuan evaluasi penting bagi kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Mampu memberikan evaluasi tentang kebijakan mengenai kesempatan belajar, kesempatan kerja dan lain-lain.
B. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi pencapai hasil belajar yaitu berasal dari dalam diri orang yang belajar dan ada pula dari luar dirinya. Arikunto (2014) menyebutkan bahwa hasil belajar yang dicapai peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri peserta didik itu dan faktor yang datang dari luar diri peserta didik atau faktor lingkungan. Faktor yang datang dari diri peserta didik terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan peserta didik besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai.

Disamping faktor kemampuan yang dimiliki peserta didik, juga ada faktor lain seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi faktor fisik dan faktor psikis. Adanya pengaruh dari dalam diri peserta didik merupakan hal yang logis dan wajar, sebab hakikat perbuatan belajar adalah merasakan adanya suatu kebutuhan untuk belajar dan berprestasi. Ia harus mengerahkan segala daya dan upaya untuk dapat mencapainya.
C.  Jenis Tes Hasil Belajar

Menurut Arikunto (2014)  dalam bukunya Evaluasi Pendidikan menyebutkan “Tes dibedakan menjadi tiga macam yaitu”:

1. Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan siswa. Sehingga berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut dapat dilakukan pemberian perlakuan yang tepat.
2. Tes formatif, dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah terbentuk setelah mengikuti suatu program tertentu.

3. Tes sumatif, dilaksanakan setelah berakhir pemberian sekelompok program atau sebuah program yang lebih besar.


Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa jenis tes hasil belajar yang saya gunakan adalah tes diagnostik, yaitu diberikan sebelum pelajaran diajarkan dengan metode baru untuk mengetahui kelemahan-kelemahan siswa tersebut. Kemudian saya memberikan tes formatif, untuk mengetahui sejauh mana kemampuan hasil belajar yang dilakukan siswa sesudah diberi perlakuan metode baru.
Keberhasilan siswa dalam berhasil juga tidak luput dari peran aktif orang tua sebagai pendidik yang pertama dan yang utama, oleh karena itu orang tua harus memulainya sedini mungkin untuk mendidik anaknya tentang kebiasaan-kebiasaan yang baik seperti kebiasaan kejujuran, kehormatan, kerapihan, tanggung jawab, membaca dan belajar.
2.2 Penelitian Yang Relevan

1. Hasil Penelitian Vikriyah, Nikmatul, dan Idris Harta, M.A, Ph.D (2016) yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Melalui Model PBL pada pokok bahasan Trigonometri ”menyatakan bahwa hasil penelitian terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika kelas X MIA 2 SMA Muhammadiyah 1 Surakarta melalui model pembelajaran PBL merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Karena model PBL merupakan pembelajaran yang melatih kreativitas dandaya pikirsiswatingkat tinggi.
2. Hasil penelitian Setiawan Rubono, dkk (2019) yang berjudul “Eksperimentasi Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Dengan Strategi College Ball Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Adversity Quotient (AQ) Siswa”. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu: model Problem Based Learning dengan strategi Colege Ball menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada model pembelajaran langsung; siswa dengan AQ tinggi memiliki prestasi belajar yang lebih baik dari siswa dengan AQ sedang dan rendah sedangkan siswa dengan AQ sedang memiliki prestasi belajar yang lebih baik dari siswa dengan AQ rendah.
3. Hasil penelitian  Yanti Hirda Arsia, (2017) yang berjudul “ Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Komunikasi dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah Menengah Pertama Lubuk Linggau’’. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sig.>0,05 artinya kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematika siswa yang diajarkan dengan ModeL Pembelajaran PBL lebih baik dari kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Sumbangan model pembelajaran PBL terhadap peningkatan kemampuan komunikasi sebesar 43% dan terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah sebesar 58 % dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

4. Hasil Penelitian Fauzia, Awalia Hadist (2018) yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika SD’’. Menyatakan bahwa hasil penelitian tersebut yaitu bahwa pembelajaran dengan Model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. Peningkatan hasil belajar dari yang terendah 5% sampai yang tertinggi 40%, dengan rata-rata 22,9%.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Paloloang, B.F. Muhammad (2014) dengan judul “ Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Panjang Garis Singgung Persekutuan Dua Lingkaran di Kelas VIII SMP Negeri 19 Palu”. Hasil penelitian disini menyatakan atau dapat disimpulkan bahwasanya melalui penerapan PBL yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dengan mengikuti langkah-langkah, yaitu (1) orientasi siswa pada masalahmenggunakan video atau animasi, (mengorganisasikan siswa untuk belajar), (3) membantu penyelidikan individual maupun kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Bejo (2021) yang berjudul “ Peningkatakan Kemampuan Guru Kelas VI Dalam Pembelajaran Matematika Di Masa Pandemi Covid 19 Melalui Model Guling Di Sekolah Binaan III Gugus Hasanuddin Kecamatan Tanggungharjo’’. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan pembelajaran Matematika di rumah belajar yang tersebar di Sekolah Binaan III Kecamatan Tanggungharjo Kabupaten Grobogan.

7. Penelelitian yang dilakukan oleh Nuraini Lubis , dkk (2020) yang berjudul “ Guru Keliling (GULING) pada masa Covid-19”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Guling ini efektif dilaksanakan bagi siswa yang lokasinya jauh dari kota yang tidak memiliki handphone atau komputer sebagai sarana pembelajaran di masa Covid-19. Siswa merasa senang, karena ada sarana belajar dan bertanya kepada guru dan teman satu kelasnya.

8. Penelitian yang dilakukan oleh Mildawati, T & Hastuti (2020) yang berjudul “Analisis Model Pembelajaran Alternatif Di Masa Pandemi Covid-19”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tiga model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik di tengah wabah pandemi Covid-19 yakni pembelajaran Daring (dalam jaringan), Luring (Luar Jaringan) dan Guling (Guru Keliling). Tiga model ini digunakan berdasarkan pembelajaran di lapangan dengan melihat kondisi sarana dan prasarana pendidik dan peserta didik.

9. Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho, A & Haryoko, Dwi Bekti (2021) yang berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran Daring Di Wilayah Gugusan Pulau Kecil Segara Anakan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran daring di SDN Ujungalang 02 dilakukan dengan menggunakan platform Whatsapp Group. Whatsapp Group dipilih karena dalaam penggunaannya tidak menggunakan signal yang kuat. Kendala-kendala yang dihadapi guru diantaranya yaitu kualitas jaringan internet yang rendah, penyampaian materi dan beban kuota internet yang bertambah. Orangtua mengalami kendala seperti handphone, kualitas jaringan internet yang rendah, kemampuan teknologi, beban kuota internet, dan kurang pengawasan kepada anaknya. Adapun strategi yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kendala yang dihadapi yaitu dengan kegiatan guru keliling (Guling) dan kegiatan belajar tatap muka terbatas di sekolah. Orangtua menyikapi kendala yang ditemui dengan cara mencari titik sinyal di loksi tertentu dan berusha agar kuota internet selalu tersedia supaya anaknya bisa belajar.
10. Penelitian yang dilakukan oleh Hartono, dkk (2020) yang berjudul “ Model Pembelajaran Problem Based Learning, Inkuiri Terbimbing, dan Learning Creativity Berpengaruh Terhadap Prestasi Belajar Matematika”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 30% peserta didik yang mendapatkan nilai di atas kriteria ketuntasan belajar yang ditentukan, yaitu 75%, sedangkan 70% peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah kriteria ketuntasan belajar. Hal ini disebabkan karena metode serta model pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik masih didominasi ceramah dan latihan soal.
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